
 

 

ABSTRAK 

 

Sadiqa Sadaf. Komitmen Perkawinan Seorang Istri pada Keluarga Broken Home 

 

Penelitian ini berawal dari penemuan peneliti mengenai komitmen 
perkawinan seorang istri pada keluarga broken home. Berdasarkan wawancara, istri 

merasa tidak bahagia menjalani perkawinan bersama dengan suaminya dan 
mengatakan ia tidak pernah dinafkahi selama lebih dari 25 tahun. Namun istri 
memiliki komitemen perkawinan yang kuat sehingga ia tetap mempertahankan 

perkawinannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komitmen perkawinan apa saja 

yang dipegang oleh seorang istri pada keluarga broken home. Untuk mencapai tujuan 
tersebut maka dimunculkanlah pertanyaan tentang bagaimana komitmen perkawinan 
seorang istri dilihat dari keluarga yang broken home. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Sebagian besar data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. 

Subjek yang didapat adalah seorang istri yang mengalami keluarga broken home. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seorang istri dapat mempertahankan 

perkawinannya meskipun dalam keadaan keluarga yang sudah tidak harmonis atau 

keluarga broken home, dikarenakan sang istri memiliki komitmen perkawinan yang 
kuat. Komitmen perkawinan yang ia pegang yaitu komitmen struktural yaitu investasi 

yang tidak dapat dikembalikan melalui rasa sayang pada anak-anaknya karena ia 
masih menginginkan melihat anak-anaknya sukses, bahagia dsb. Kemudian tekanan 
sosial, maksudnya ialah ia malu dikatakan sebagai janda dan takut akan perkataan 

buruk dari orang lain. Komitmen berikutnya yang ia pegang adalah komitmen moral 
mengenai kewajiban terhadap pasangan. Ia masih merasa memiliki tanggung jawab 

terhadap suaminya seperti menyiapkan makanan dan mengurus suami kelak ketika 
mereka sudah tua dan anak-anak mulai meninggalkannya. 
 


